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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kessimpulan

Berdasarkan hasil temuan di lapangan mengenai mbekegan Seni
Tradisi Bringbrung Di kelurahan Ledeng Bandung tahl967-1995, maka
terdapat beberapa hal yang penulis simpulkan,iyakRada mulanya seni ini
merupakan pengembangan dari Seni Terebang yang skesigan fungsi awalnya
sebagai media penyebaran agama Islam. Kemudiana pextkembangan
selanjutnya Seni Terebang mengalami perubahanaadie®gniBringbrung yang
merupakan hasil inovasi sesepuh kampung abah Egkitar tahun 1910-an.
Inovasi tersebut terletak pada penambahan alaiknyang digunakan yaitu
sebuahdogdog dan kemudian ditambahkan lagi berupa tarian yamwmgii lagu
Jamjami. Transformasi dalam Seni Terebang tersebut, tetedmberikan
pengaruh terhadap munculnya pola baru yaitu senngBrung. Istilah
Bringbrung pada mulanya diambil dari bunyi alat musik terepaan dogdog
yang dimainkan, sehingga menimbulkan kesan bungg™dan “brung” .

Keberadaan semringbrung telah berlangsung sejak lama, dan digadi
ciri khas kesenian khas masyarakat kelurahan Ledaugmatan Cidadap
Bandung, namun pada kenyataannya di lapangan tarmjlayah penyebaran dan
penggemarnya masih terbatas. Seni Tradisi Bringprpada awalnya berfungsi
sebagai sarana ritual masyarakat setempat dalanpenegati hari-hari besar

Islam berangsur-angsur menjadi kesenian pertunjukiéoiran semata yang
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kondisi kelangsungannya memprihatinkan akibat gresibahan zaman. Seni
Bringbrung yang dikenal saat ini merupakan jenisi gertunjukan tradisional
berupa perpaduan antara seni musik, seni vokaselairtari.

Seni Bringbrung banyak mengandung unsur filosofisagtara lain unsur
religius, unsur sosial, unsur pendidikan dan umsioaran. Unsur—unsur tersebut
secara tidak langsung mengatur dan bermanfaakbhglupan sosial masyarakat.
Adapun Tanggapan masyarakat terhadap keberadaair&disi Bringbrung ini
cukup beragam, antara yang pro dan kontra yakara pihak yang mendukung
karena berfikir bahwa seni tradisi ini merupakaratgsuwarisan yang harus
dilestarikan dengan pihak yang menggapi negatifderkeberadaan seni tradisi
karena anggapan bahwa Seni Traé@isngbrung kadang-kadang terdapat unsur
yang bertentangan dengan ajaran Islam sendiri. cBoga terdapat adanya
kesurupan yang dilakukan penari Bringbrung seoleh dirasuki oleh arwah para
leluhur.

Perkembangan pada seni Bringbrung berjalan lantiedlt,ini banyak
terjadi pada kesenian tradisional manapun. Penyaliamanya dalam hal
regenerasi para pemain dan penyajian dalam persam@lemakin baik proses
regenerasi pada para pemain seni Bringbrung mkia semakin baik pula
perkembangan kesenian ini. Generasi muda kuranggapessiasi kesenian
tradisional dengan maksimal. Untuk itu diperlukaes&daran yang lebih dari
masyarakat, untuk lebih mengapresiasi keseniansioadl agar tetap bertahan
lebih lama tidak kalah oleh kesenian yang berasal bhar negeri (Barat).

Ditambah Adanya proses urbanisasi dengan hadirragyanakat pendatang juga
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mengakibatkan hilangnya rasa kepemilikan terhaddgu-mlai budaya yang
dimiliki daerah tersebut. Para pendatang tersedih Ibangga terhadap nilai-nilai
budaya darimana mereka berasal dan berupaya urmgambangkan budayanya
pada tempat yang didatanginya sehingga lambat kalhudayaan pendatang
tersebut kemungkinan bisa dapat lebih berkembavandingkan kebudayaan asli
daerah setempat.

Sebagai seni tradisi, Seni Bringbrung perlu dijdgesberadaan dan
kelestariannya. Oleh karena itu dibutuhkan peratif dlari berbagai kalangan
baik pelaku seni ataupun aparat terkait dalam upasi@starian. Kesenian
tradisional termasuk di dalamnya Bringbrung adadabt budaya yang sangat
berharga baik dari aspek ekonomi, sosial, maupudayau Namun yang
terpenting di sini bahwa kesenian tradisional addalearisan budaya yang
memiliki -arti penting bagi kehidupan adat dan do%arena di dalamnya
terkandung nilai, kepercayaan, dan tradisi, sesfar@h dari suatu masyarakat

lokal yang perlu dilestarikan.

5.2. Saran

Sehubungan dengan  temuan-tamuan data tersebut, rpekalis
memberikan beberapa hal untuk dijadikan bahanrpeangan dalam rangka turut
melestarikan Seni Tradisi Bringbrung sebagai vaariseluhur masyarakat
kelurahan Ledeng Bandung dan memupuk nilai-niladaya lokal yang
terkandung didalamnya, maka penulis memiliki bep@mnmasukan atau saran, di

antaranya :
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a. Agar pemerintah lebih memperhatikan kesenian-kasemiadisional yang
berkembang di masyarakat dan dipandang perlu mémbhebantuan baik
secara moral maupun material dalam membina wadaaiwaesenian
termasuk seni Bringbrung baik dari segi pembinaatuku memperkaya
bentuk pertunjukan maupun dari segi pengelolaanatvagchdah agar lebih
dapat bersaing dalam perubahan arus global danayszerduna untuk
kepentingan pemerintah sendiri sebagai aset paatandsierah..

b. Kepada pelaku seni di antaranya ketua dan pemi®gm Tradisi Bringbrung
serta para personilnya, kiranya perlu dilakukanmganbenahan susunan
sajian dan penataan kembali manajemen organisagaddangkah-langkah
yang tepat sehingga penyajian keseluruhannya a&hilm Imenarik lagi.
Memberikan dan mengusahakan motivasi pengkadef@adkegenerasi muda
dalam rangka menjaga Seni Tradisi Bringbrung ai@ak mengalami
kepunahan. Selain itu mengadakan pendokumentasiani Sradisi
Bringbrung = tidak mengalami kepunahan. Hasil pendontasian dapat
dibaca dan dipelajari oleh generasi berikutnya.

c. Kepada masyarakat umum terutama kepada generasa motuk bisa
menghargai seni-seni tradisional jangan sampaiavebpengaruh budaya-
budaya Asing karena tidak dapat dipungkiri persaingnedia hiburan
semakin maju dan moderen sehingga dengan sendigkga berdampak

kepada keberlangsungan seni tradisional di kelurékdeng.



